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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 5 Bandung yang
berlokasi di JI. Sumatra No. 40 Bandung.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 5 Bandung ini dibangun pada abad ke-20,
ketika Indonesia masih berada dibawah kekuasaan Belanda. Tepatnya sekolah ini
dibangun oleh kolonial Belanda pada tahun 1920 dengan nama MULO, yang
berarti memperluas sekolah rendah. MULO ini setara dengan SMP. pada
masanya murid di sekolah MULO ini didominasi oleh orang Belanda, namun
demikian ada juga beberapa etnis lain seperti Arab, Cina, India, dan etnis-etnis
lainnya. Akan tetapi orang Indonesia tidak diperkenankan untuk sekolah di
MULO, karena Belanda telah membuat peraturan bahwa sekolah ini tidak untuk
orang Indonesia.

Peningkatan kualitas pendidikan di SMP Negeri 5 Bandung ini terus
ditingkatkan baik dari segi kualitas sumber daya manusia maupun dari segi
sarana dan prasarana. Dari waktu ke waktu, Departemen Pendidikan merevisi
kurikulum yang diterpkan di Indonesia. Dengan demikian SMP Negeri 5 juga
melakukan perubahan kurikulum yang diasimilasi sesuai dengan standar

kurikulum Departemen Pendidikan.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pada penelitian mengenai kemampuan penyesuaian diri peserta didik kelas
VII SMP Negeri 5 Bandung pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif yakni pendekatan yang akan mengukur keterampilan penyesuaian diri
peserta didik. Menurut Sugiyono (2007: 14) penelitian kuantitatif berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data

bersifat kuantitatif/statistic. Data hasil penelitian berupa skor (angka-angka) dan
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akan diproses melalui pengolahan statistik, selanjutnya dideskripsikan untuk
mendapatkan gambaran kemampuan penyesuaian diri peserta didik di sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu metode
penelitian yang ditunjukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada
yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Sukmadinata (2006: 54). Lebih
lanjut Sukmadinata (2006: 75) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif dapat
digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam memecahkan suatu masalah
atau menentukan suatu tindakan. Sehingga penelitian ini  berfungsi
mendeskripsikan profil kemampuan penyesuaian diri peserta didik kelas VIl SMP
Negeri 5 Bandung sebagai dasar dari pembuatan program bimbingan.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP
Negeri 5 Bandung. Sampel penelitian diambil secara acak (simple random
sampling) yaitu semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel. Menurut Sugiyono (2010:120) “simple random sampling
dikatakan sederhana (simpel) karena cara pengambilan sampel dari semua
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam anggota populasi dan dilakukan karena anggota populasinya homogen.

Pertimbangan dalam menentukan sampel dan populasi penelitian di SMP
Negeri 5 Bandung diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik SMP dilihat dari segi umurnya antara 13-15 tahun tergolong
usia remaja yang mempunyai kebutuhan untuk berhubungan dengan teman
sebaya atau lingkungannya. Dalam hubungan tersebut remaja dituntut
untuk konform dengan teman sebaya agar diterima dalam kelompoknya.
maka diperlukan kemampuan penyesuaian diri yang baik.

2. Peserta didik kelas VIl memasuki lingkungan baru dimana peserta didik
tersebut dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru di
sekolah.

3. Sesuai dengan rekomendasi guru pembimbing bahwa peserta didik kelas
VIl mengalami berbagai kesulitan dalam membina hubungan dan

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
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Pada penelitian ini sample yang dipergunakan sebesar 30% atau sebanyak 85
peserta didik dari jumlah keseluruhan peserta didik kelas VII SMP Negeri 5
Bandung tahun ajaran 2012-2013 sebanyak 290 peserta didik.

C. Definisi Operasional Variabel (DOV)

Penelitian ini berjudul “Program Bimbingan Pribadi Sosial untuk
Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta didik SMP”. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel penelitian adalah program bimbingan pribadi
sosial, sedangkan variabel lainnya adalah penyesuaian diri peserta didik. Berikut
definisi dari kedua variabel tersebut secara operasional

1. Program Bimbingan Pribadi Sosial

Bimbingan pribadi sosial adalah bimbingan yang diberikan oleh konselor
kepada peserta didik guna membantu agar peserta didik dapat menghadapi
permasalahan yang mereka hadapi, seperti permasalahan yang berhubungan
dengan pribadi dan sosialnya, terutama dengan lingkungannya. Program
bimbingan pribadi sosial dirancang dan disusun sesuai dengan kebutuhan peserta
didik di sekolah setelah melakukan need assessment. Program bimbingan pribadi
sosial bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pribadi peserta didik dan
bagaimana peserta didik berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Dalam hal ini
program bimbingan pribadi sosial bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri peserta didik SMP berdasarkan hasil analisis yang didapat dari
instrumen penyesuaian diri peserta didik. Dalam program ini memuat komponen-
komponen seperti dasar pemikiran, landasan empirik, landasan rasional, visi dan
misi program, tujuan program, komponen program, sasaran, rencana operasional,
pengembangan tema, personel, kelengkapan sarana dan evaluasi.

2. Penyesuaian Diri

Schneiders (1964) mendefinisikan penyesuaian diri sebagai suatu proses
yang mencakup respon mental dan tingkah laku yang merupakan usaha individu
agar berhasil menguasai dan mengatasi kebutuhan dalam dirinya, mengatasi
ketegangan, konflik dan frustasi yang dialaminya.
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Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya, dalam penelitian ini
penyesuaian diri di definisikan sebagai kemampuan peserta didik SMP Negeri 5
Bandung kelas VII dalam mereaksi keadaan dan suasana lingkungan sekitar, yang
diwujudkan dalam perilaku mengontrol emosi yang berlebih, mampu mengatasi
mekanisme psikologis, mampu menghadapi frustrasi, memiliki pertimbangan
yang rasional dan pengarahan diri, memiliki kemampuan untuk belajar, mampu
memanfaatkan pengalaman masa lalu serta bersikap objektif dan realistik,
sehingga peserta didik tersebut mampu bertahan dan menjalankan tugas
perkembangannya secara optimal. Aspek penyesuaian diri yang diungkap adalah
sebagai berikut, beserta dengan indikator-indikatornya.

a. Mengontrol emosi yang berlebihan
Penyesuaian diri yang normal ditandai tidak adanya emosi yang berlebih dan
tidak terdapat gangguan dalam hal emosi. Individu yang memiliki control
emosi yang baik, maka dapat mengatasi situasi dengan baik. Sebaliknya
individu yang kurang tanggap atau terlalu berlebihan dalam menghadapi
sesuatu atau situasi tertentu akan menunjukan kontrol emosi yang tidak baik
dan mengarah pada penyesuaian diri yang buruk. Indikatornya adalah dapat
mengekspresikan rasa bahagia, mampu mengendalikan amarah terhadap
orang lain, mampu tegar dalam menghadapi kesedihan, dan berani mengakui
kesalahan.

b. Mampu mengatasi mekanisme psikologis
Kejujuran dan keterusterangan terhadap adanya masalah atau konflik yang
dihadapi peserta didik akan lebih terlihat dengan reaksi yang normal dari pada
dengan reaksi yang diikuti dengan mekanisme pertahanan diri. Indikatornya
adalah mampu menghadapi permasalahan di sekolah, jujur mengenai
permasalahan yang dihadapi dan dapat menyelesaikan permasalahan tanpa
bantuan orang dewasa.

¢. Mampu menghadapi frustrasi
Penyesuaian diri yang normal ditandai dengan tidak adanya frustrasi yang
dapat membuat individu mengalami kesulitan untuk bereaksi secara wajar

terhadap situasi atau masalah yang dihadapi dan tidak adanya tingkah laku
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yang menyimpang. Indikatornya adalah terhindar dari rasa cemas, tidak
mudah putus asa , menghadapi masalah dengan tenang dan tidak memiliki
tingkah laku yang menyimpang.

d. Memiliki pertimbangan yang rasional dan pengarahan diri
Pertimbangan rasional tidak berjalan dengan baik apabila ditandai dengan
emosi yang berlebihan sehingga peserta didik tidak dapat mengarahkan
dirinya. Peserta didik yang tidak mampu mempertimbangkan masalah secara
rasional akan mengalami kesulitan dalam penyesuaian dirinya. Indikatornya
adalah dapat mengarahkan diri pada hal-hal yang positif, dapat membedakan
yang benar dan yang salah, membuat keputusan sesuai dengan keadaan dan
mampu menjaga sikap dan sopan santun kepada guru, kepala sekolah dan staf
sekolah.

e. Memiliki kemampuan untuk belajar
Mampu mempelajari pengetahuan yang mendukung apa yang dihadapi,
sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat mengatasi masalah yang dihadapi.
Indikatornya adalah memiliki motivasi untuk meningkatkan pretasi di sekolah
dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

f. Mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu
Adanya kemampuan peserta didik untuk belajar dan memanfaatkan
pengalaman merupakan hal yang penting bagi penyesuaian diri yang normal.
Dalam menghadapi masalah, individu harus mampu membandingkan
pengalaman diri sendiri dengan pengalaman orang lain. Indikatornya belajar
dari kegagalan.

g. Bersikap objektif dan realistik
Karakteristik ini berhubungan erat dengan orientasi seseorang terhadap
realitas yang dihadapinya. Individu mampu mengatasi masalah dengan segera
dan tidak ditunda-tunda. Indikatornya adalah selalu berkata jujur, memiliki
kesadaran akan pentingnya peraturan di sekolah dan mengakui keterbatasan
diri.
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Secara operasional, penyesuaian diri dalam penelitian yang dibuat ini adalah
respon peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Bandung terhadap pernyataan
tertulis yang tertuang dalam instrumen pengungkap kemampuan penyesuaian diri
peserta didik SMP.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data mengenai kemampuan
penyesuaian diri peserta didik Kelas VII SMP Negeri 5 Bandung, alat ukur yang
digunakan berupa kuisioner. Sugiyono (2010: 142) mengemukakan bahwa
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket. Angket
yang digunakan adalah angket berstruktur dengan bentuk jawaban tertutup.
Responden/peserta didik hanya perlu menjawab pernyataan dengan cara memilih
alternatif respon yang telah disediakan. Alternatif respon yang disdiadakan ada 4
pilihan yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat
tidak sesuai) dengan skor berkisar antara 1 sampai dengan 4.

1. Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkap perilaku seksual sehat peserta didik
Kelas VII SMP Negeri 5 Bandung yang dikembangkan dari definisi operasional
variabel penelitian. Kisi-kisi ini dikembangkan dari instrumen mahapeserta didik
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan terdahulu yakni Rica Cita Ripah (2011).
Terdapat aspek yang diungkap yaitu mengontrol emosi yang berlebih, mampu
mengatasi mekanisme psikologis, mampu menghadapi frustrasi, memiliki
pertimbangan yang rasional dan pengarahan diri, memiliki kemampuan untuk
belajar, mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu serta bersikap objektif dan

realistik, dengan indikator sebagai berikut.
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Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta Didik SMP
(Sebelum Uji Kelayakan dan Uji Coba)
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Pernyataan

No Aspek Indikator PoSItif (+) Negatif (-) >
1 | Mengontrol a. Mampu mengekspresikan rasa 1,2,3, 4,5 5
Emosi  yang bahagia
Berlebihan b. Mampu mengendalikan 6,7 8,9 4
amarah terhadap orang lain
c. Berani mengakui kesalahan 10,11 12,13 4
2 | Mampu a. Mampu menghadapi 14,15 16,17 4
Mengatasi permasalahan di sekolah
Mekanisme
psikologis b. Dapat menyelesaikan 18,19 20,21 4
permasalahan tanpa bantuan
orang dewasa
3 | Mampu a. Terhindar dari rasa cemas 22,23 24,25,26 5
Menghadapi b. Pantang menyerah 27,28 29,30 4
Frustasi c. Berperilaku sesuai norma 31,32 33,34,35 5
4 | Memiliki a. Dapat mengarahkan diri pada 36,37 38,39,40 5
pertimbangan hal-hal yang positif
yang rasional | b. Dapat membedakan yang 41,42,43 44,45,46,47 7
dan benar dan yang salah
pengarahan c. Mampu menjaga sikap dan 48,49 50,51 4
diri sopan santun kepada guru,
kepala sekolah dan staf
sekolah
5 | Memiliki a. Memiliki motivasi untuk 52,53 54,55 4
kemampuan meningkatkan pretasi di
untuk belajar sekolah
b. Berpartisipasi dalam kegiatan 56,57 58,59 4
pembelajaran di kelas
6 | Mampu a. Belajar dari kegagalan diri 60,61 62,63 4
memanfaatkan sendiri
pengalaman b. Dapat memaknai pengalaman 64,65 66,67 4
masa lalu orang lain
7 | Bersikap a. Memiliki kesadaran akan 68,69 70,71 4
objektif dan pentingnya peraturan di
realistik sekolah
b. Mengakui keterbatasan diri 72,73 74,75 4
TOTAL 75
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E. Uji Coba Alat Ukur

Kuesioner sebagai alat pengumpul data yang dipergunakan harus melalui
beberapa tahap pengujian, sebagai berikut:

1. Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan instrumen bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan
instrumen dari segi bahasa, konstruk, dan konten. Penimbang dilakukan oleh tiga
dosen ahli/dosen dari Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB) agar
dapat diketahuitersebut kelayakan instrumen tersebut. Hasil judgement dari tiga
dosen ahli dijadikan landasan dalam penyempurnaan alat pengumpul data yang
dibuat. Kelompok penilai terdiri dari Dr. Ipah Saripah, M.Pd., Dra. Hj. SW
Indrawati , M.Pd., dan Drs. Sudaryat NA. Penilaian oleh tiga dosen ahli dilakukan
dengan memberikan penilaian pada setiap item dengan kualifikasi Memadai (M)
dan Tidak Memadai (TM). Hasil judgement dari dosen ahli, sebagai berikut:

Tabel 3.2
Hasil Uji Kelayakan Instrumen
Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta didik SMP

Kesimpulan No Item
Revisi 2,6,7,8,10, 13, 18, 20, 21, 27, 29, 31, 33, 34, 35,
36, 39, 40, 41, 42, 43, 45, 48, 51, 54, 60, 61, 63, 71,
72
Dihilangkan 12, 22,24, 44, 62, 66

Pernyataan-pernyataan yang termasuk pada kelompok Tidak Memadai (TM)
perlu direvisi disebabkan oleh beberapa hal, yakni : a) kalimat pernyataan kurang
jelas, b) isi pernyataan kurang spesifik, c) pernyataan yang berulang dan memiliki
makna yang sama.

Berikut kisi-Kisi instrumen setelah uji kelayakan instrumen dapat dilihat pada
tabel 3.3.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta Didik SMP
(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

. Pernyataan
Aspek Indikator Positif (+) Negatif (-) 2
Mengontrol a. Mampu mengekspresikan rasa 1,2,3, 4,5 5
Emosi  yang bahagia secara wajar
Berlebihan b. Mampu mengendalikan 6,7 8,9
amarah terhadap orang lain
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c. Berani mengakui kesalahan 10,11 12 3
Mampu a. Mampu menghadapi 13,14 15,16 4
Mengatasi permasalahan di sekolah
Mekanisme
psikologis b. Dapat menyelesaikan 17,18 19,20 4
permasalahan tanpa bantuan
orang lain
Mampu a. Terhindar dari rasa cemas 21 22,23 3
Menghadapi b. Pantang menyerah 24,25 26,27 4
Frustasi c. Berperilaku sesuai norma 28,29 30,31,32 5
Memiliki a. Dapat mengarahkan diri pada 33,34 35,36,37 5
pertimbangan hal-hal yang positif
yang rasional | b. Dapat membedakan yang 38,39,40 41,42,43 6
dan benar dan yang salah
pengarahan c.  Mampu menjaga sikap dan 44,45 46,47 4
diri sopan santun kepada guru,
kepala sekolah dan staf
sekolah
Memiliki a. Memiliki motivasi untuk 48,49 50,51 4
kemampuan meningkatkan pretasi di
untuk belajar sekolah
b. Berpartisipasi dalam kegiatan 52,53 54,55 4
pembelajaran di kelas
Mampu a. Belajar dari kegagalan diri 56,57 58 3
memanfaatkan sendiri
pengalaman b. Dapat memetik makna dari 59,60 61 3
masa lalu pengalaman orang lain
Bersikap a.  Memiliki kesadaran akan 62,63 64,65 4
objektif dan pentingnya peraturan di
realistik sekolah
b. Mengakui keterbatasan diri 66,67 68,69 4
TOTAL 69

2. Uji Keterbacaan Item

Setelah uji kelayakan instrument dari para dosen ahli, langkah selanjutnya

ialah dengan melakukan uji keterbacaan instrumen. Uji keterbacaan instrument

dilakukan untuk mengukur sejauh mana keterbacaan

instrument, dengan

mengambil sampel peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bandung sebanyak satu

kelas yang terdiri dari 26 peserta didik Setelah uji keterbacaan pernyataan-

pernyataan yang tidak dipahami kemudian di revisi sesuai dengan kebutuhan
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sehingga dapat di mengerti oleh peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Bandung
dan kemudian dilakukan uji validitas eksternal.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan, responden dapat memahami dengan baik
seluruh item pernyataan yang ada baik dari segi bahasa maupun makna yang
terkandung dalam pernyataan. Dengan demikian, dapat disimpulkan seluruh item
pernyataan dapat digunakan dan mudah dimengerti oleh peserta didik kelas VII
SMP Negeri 5 Bandung tahun ajaran 2012/2013.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas instrumen dapat diketahui setelah dilakukan uji coba
instrumen. Uji coba angket dilaksanakan terhadap peserta didik Kelas VII SMP
Negeri 5 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. Peserta didik terlebih dahulu
diberikan penjelasan mengenai cara-cara pengisian angket sebelum mengisi
angket.

a. Uji Validitas Butir Item

Pengujian validitas alat pengumpul data yang dilakukan dalam penelitian
adalah seluruh item yang terdapat dalam angket yang mengungkap penyesuaian
diri peserta didik. Uji validitas alat pengumpul data dilakukan untuk mengetahui
apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan untuk
mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 2002 : 145). Pengujian validitas alat
pengumpul data ini menggunakan rumus korelasi product-moment. Pengolahan
validitas mengggunakan metode statistika dengan memanfaatkan program
komputer Microsoft Excel 2007 dan bantuan program SPSS 17 for windows.

- DREIRIIND)
T e - Ty -y P

(Arikunto, 2002: 146)

Keterangan:
My . Koefisien korelasi yang dicari
Xy : Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
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2

X : Jumlah skor x yang dikuadratkan
y? : Jumlah skor y yang dikuadratkan
n : Jumlah sampel

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

t=r n- 2
Grompe
Dimana :
T = harga thwng untuk tingkat signifikansi
R = Kaoefisien korelasi
N = Jumlah responden

Setelah diperoleh thiwng Selanjutnya membandingkannya dengan teper untuk
mengetahui tingkat signifikansinya dengan ketentuan thiwng > travel.

Hasil validitas terhadap instrumen yang diuji coba, terdapat satu item
pernyataan yang tidak valid, sehingga item tersebut tidak dapat digunakan dalam
penelitian. Pengujian validitas dilakukan terhadap 69 item pernyataan dengan
jumlah subjek 26 peserta didik. Dari 69 item diperoleh 68 item yang valid dan 1
item tidak valid. (Hasil pengisian lengkap teralampir).. Item pernyataan yang
menunjukkan tidak valid untuk selanjutnya tidak dipergunakan dalam penelitian.

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Item
Kesimpulan No Item Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 68

17,18, 19, 20,21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37,38, 39, 40, 41,
42,43, 44,45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54,
55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66,
67, 68, 69

Tidak Valid 62 1
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Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta Didik SMP
(Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas)
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Pernyataan

No Aspek Indikator PoSItif (+) Negatif (- >
1 | Mengontrol a. Mampu mengekspresikan rasa 2,10,32 1 4
emosi yang bahagia secara wajar
berlebihan b. Mampu mengendalikan 13,53 33,62 4
amarah terhadap orang lain
c. Berani mengakui kesalahan 3,36 11 3
2 | Mampu a. Mampu menghadapi 12,67 4,34 4
mengatasi permasalahan di sekolah
mekanisme
psikologis b. Dapat menyelesaikan 14,35 19,28 4
permasalahan tanpa bantuan
orang lain
3 | Mampu a. Terhindar dari rasa cemas 15 20,52 3
menghadapi b. Pantang menyerah 29,38 5,23 4
frustasi c. Berperilaku sesuai norma 49,65 17,31,51 5
4 | Memiliki a. Dapat mengarahkan diri pada 21,37 18,22,30 5
pertimbangan hal-hal yang positif
yang rasional | b. Dapat membedakan yang 46,64,67 5,23 6
dan benar dan yang salah
pengarahan c. Mampu menjaga sikap dan 6,41 54,57 4
diri sopan santun kepada guru,
kepala sekolah dan staf
sekolah
5 | Memiliki a. Memiliki motivasi untuk 24,40 8,16 4
kemampuan meningkatkan pretasi di
untuk belajar sekolah
b. Berpartisipasi dalam kegiatan 7,56 26,59 4
pembelajaran di kelas
6 | Mampu a. Belajar dari kegagalan diri 45,60 50 3
memanfaatkan sendiri
pengalaman b. Dapat memetik makna dari 27,42 46 3
masa lalu pengalaman orang lain
7 | Bersikap a. Memiliki kesadaran akan 43,55 61,68 4
objektif dan pentingnya peraturan di
realistik sekolah
b. Mengakui keterbatasan diri 9,58 44,63 4
TOTAL 68
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegan (konsistensi) skor yang
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumen yang sama dalam kondisi yang
berbeda (Arikunto, 2002: 154). Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen
diolah dengan metode statistika memanfaatkan program komputer Microsoft
Excel 2007 dan bantuan program SPSS 17 for windows.
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan

rumus Alpha karena instrumen yang digunakan memiliki skala 1-4.

ot
=l 22

(Arikunto, 2006: 171)

Keterangan:
Il = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Yo/ = jumlah varians butir
of  =varians total
Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, digunakan klasifikasi

sebagai berikut.

0,80 — 1,000 : Derajat keterandalan sangat tinggi
0,60-0,799 : Derajat keterandalan tinggi

0,40 — 0,599 : Derajat keterandalan cukup

0,20 -0, 399 : Derajat keterandalan rendah

0,00 -0,199 : Derajat keterandalan sangat rendah

(Sugiyono, 2006: 207)

Pada studi uji coba instrumen diperoleh harga reliabilitas sebesar 0,755 untuk

alat ukur penyesuaian diri peserta didik yang artinya derajat keterandalan
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termasuk pada kategori tinggi, yang menunjukkan instrumen yang dibuat tidak

perlu direvisi.

F. Penyusunan Bimbingan Pribadi Sosial untuk Meningkatkan

Penyesuaian Diri Peserta Didik SMP

Proses penyususnan program bimbingan pribadi sosial dalam penelitian terdiri
dari tiga langkah, yakni:

1. Penyusunan program

Penyusunan program dilakukan setelah peneliti mendapatkan hasil analisis
data penelitian mengenai kemampuan diri peserta didik. Hasil data analisis
penelitiaan tersebut dijadikan sebagai landasan dasar dalam penyusushan program
bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri
peserta didik.

2. Validasi program

Langkah berikutnya setelah melakukan penyusunan program adalah validasi
program yang dilakukan oleh dosen jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
serta Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 5 Bandung. Hasil validasi
program dijadikan sebagai rujukan dalam proses revisi penyusunan program
bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri
peserta didik SMP.

3. Penyusunan program setelah validasi

Tahap berikutnya adalah validasi program vyaitu melakukan revisi pada
program yang telah diuji validasi. Program yang dihasilkan diharapkan menjadi

rekomendasi bagi layanan bimbingan di SMP Negeri 5 Bandung.

G. Teknik Analisis Data

1. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah suatu langkah pemeriksaan terhadap data yang
diperoleh dalam rangka pengumpulan data, sehingga verifikasi data bertujuan
untuk menyeleksi atau memilih data yang memadai untuk diolah. Dari hasil

verifikasi diperoleh data yang diisikan responden menunjukkan kelengkapan dan
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cara pengisian yang sesuai dengan petunjuk, atau jumlah dan sesuai dengan
subjek dan keseluruhan data memenuhi persyaratan untuk dapat diolah.

2. Penskoran

Data yang ditetapkan untuk diolah kemudian diberi skor sesuai dengan yang
ditetapkan. Instrumen pengumpul data menggunakan skala Likert yang
menyediakan empat alternatif jawaban. Secara sederhana, tiap opsi alternatif
respons mengandung arti dan nilai skor berikut disajikan dalam tabel 3.6:

Tabel 3.6
Pola Skor Alternatif Respons
Model Summated Ratings (Likert)

Skor Empat Opsi
Pernyataan Alternatif Respons
SS S TS | STS
Favorabel (+) 4 3 2 1
Un-Favorabel (-) 1 2 3 4

Pada alat ukur, setiap item diasumsikan memiliki nilai 1 - 4 dengan bobot
tertentu. Bobotnya ialah :

a. Untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS) memiliki skor 4 pada pernyataan
positif atau skor 1 pada pernyataan negatif.

b. Untuk pilihan jawaban sesuai (S) memiliki skor 3 pada pernyataan positif
atau skor 2 pada pernyataan negatif.

c. Untuk pilihan jawaban kurang sesuai (TS) memiliki skor 2 pada pernyataan
positif atau 3 pada pernyataan negatif.

d. Untuk pilihan jawaban tidak sesuai (STS) memiliki skor 1 pada pernyataan
positif dan skor 4 pada pernyataan negatif.

Data yang telah terkumpul disajikan dalam bentuk persentase. Selain itu
untuk mengelompokkan sampel atau peserta-menggunakan skor ideal. Penentuan
kedudukan sampel atau peserta dengan skor ideal yaitu penentuan kedudukan
dengan membagi skor penyesuaian diri peserta didik yang diperoleh. Selanjutnya
penentuan kedudukan dengan skor ideal ini dilakukan dengan cara

pengelompokkan atas empat ranking.
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Secara spesifik penentuan skor dari data responden diperoleh Xpaks dan Xpin -
Untuk memperoleh rentang data skor ideal responden adalah Xmaks - Xmin, dan
untuk memperoleh interval untuk tabel konversi skor adalah sebagai berikut :

rentang = Xmaks - Xmin (SKOmaksimar dikurangi skorminimar)

kelompok = kategori konversi skor

interval = rentang
kelompok

Sehingga skor berkisar pada interval 200-256 untuk kategori Tinggi Sekali
(TS); 143-199 untuk kategori Tinggi (T); 85-142 untuk kategori Rendah (R) , dan
<84 untuk kategori Rendah Sekali (RS).

3. Pengolahan Data

Hasil pengolahan data keterampilan penyesuaian diri peserta didik yang
dijadikan landasan dalam pembuatan program bimbingan terlebih dahulu
dilakukan pengelompokan data menjadi empat kategori yaitu sangat terampil,

terampil, kurang terampil dan tidak terampil. Hasil pengelompokan data

berdasarkan kategori dan interpretasinya dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7

Interpretasi Kategori Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta Didik

KATEGORI SKOR

INTERPRETASI

Sangat Sesuai (Tinggi 200-256
Sekali)

Peserta didik pada kategori ini telah mencapai
tingkat penyesuaian diri sangat optimal pada
setiap aspeknya, yaitu kemampuan berinteraksi
dengan lingkungan secara efektif yang
diwujudkan dalam perilaku menjalin hubungan
dengan teman, bersikap hormat terhadap guru,
kepala sekolah, staf tata usaha, dan personel
sekolah yang lain, partisipasi aktif dalam
kegiatan sekolah, dan respek serta mau
menerima peraturan sekolah. dengan kata lain
peserta didik pada Kkategori ini  memiliki
kemampuan penyesuaian diri yang sangat baik.

Sesuai (Tinggi) 143-199

Peserta didik pada level ini telah mencapai
tingkat penyesuaian diri optimal pada setiap
aspeknya, yaitu kemampuan berinteraksi dengan
lingkungan secara efektif yang diwujudkan
dalam perilaku menjalin hubungan dengan
teman, bersikap hormat terhadap guru, kepala
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sekolah, staf tata usaha, dan personel sekolah
yang lain, partisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah, dan respek serta mau menerima
peraturan sekolah. dengan kata lain peserta didik
pada Kkategori ini memiliki kemampuan
penyesuaian diri yang baik.

Tidak Sesuai (Rendah)

86-142

Peserta didik pada level ini telah mencapai
tingkat penyesuaian diri yang kurang optimal
pada setiap aspeknya, yaitu kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif
yang diwujudkan dalam perilaku menjalin
hubungan dengan teman, bersikap hormat
terhadap guru, kepala sekolah, staf tata usaha,
dan personel sekolah yang lain, partisipasi aktif
dalam kegiatan sekolah, dan respek serta mau
menerima peraturan sekolah. dengan kata lain
peserta didik pada kategori ini memiliki
kemampuan penyesuaian diri yang kurang.

Tidak Sesuai (Rendah
Sekali)

Peserta didik pada level ini telah mencapai
tingkat penyesuaian diri yang belum optimal
pada setiap aspeknya, yaitu kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif
yang diwujudkan dalam perilaku menjalin
hubungan dengan teman, bersikap hormat
terhadap guru, kepala sekolah, staf tata usaha,
dan personel sekolah yang lain, partisipasi aktif
dalam kegiatan sekolah, dan respek serta mau
menerima peraturan sekolah. dengan kata lain
peserta didik pada kategori ini memiliki
kemampuan penyesuaian diri yang sangat
kurang.

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukan dari hasil penelitian, peserta didik kelas

VII SMP Negeri 5 Bandung membutuhkan upaya pemberian layanan untuk

mengembangkan  keterampilan penyesuaian diri yaitu berupa layanan dasar,

layanan responsif, perencanaan individual dan dukungan sistem. Pemberian

layanan difokuskan berdasarkan kualifikasi dari interpretasi skor ketegori

penyesuaian diri.
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H. Prosedur Penelitian

Penelitian mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menyusun proposal penelitian yang diseminarkan di depan dosen mata
kuliah metode riset.

2. Mengajukan proposal penelitian pada seminar proposal di hadapan dosen
mata kuliah metode riset, kemudian direvisi dan disahkan oleh dewan
skripsi, dan ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.

3. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimbing pada tingkat
fakultas.

4. Melakukan studi pendahuluan ke SMP Negeri 5 Bandung mengenai
penerimaan diri fisik peserta didik bekerja sama dengan guru BK.

5. Mengajukan permohonan ijin penelitian dari Jurusan Psikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang direkomendasikan untuk mengajukan permohonan
ijin penelitian ke tingkat Fakultas dan Universitas. Surat penelitian yang
telah disahkan kemudian disampaikan kepada Kepala Sekolah SMP Negeri
5 Bandung.

6. Menyusun instrumen penelitian dan melakukan uji kelayakan instrumen
oleh dosen-dosen ahli Jurusan Psikologi Pendidikan dan bimbingan.

7. Melakukan uji coba instrument kepada peserta didik Kelas VII SMP
Negeri 2 Bandung (1 kelas).

8. Melakukan uji valaiditas dan reliabilitas dari data yang di peroleh di SMP
Negeri 2 Bandung.

9. Melakukan pengumpulan data kepada subjek peserta didik Kelas VII SMP
Negeri 5 Bandung.

10. Melaksanakan pengolahan, mendeskripsikan dan penganalisisan data yang
telah terkumpul dengan menarik kesimpulan dan membuat rekomendasi.

11. Menyusun rancangan program hipotetik bimbingan pribadi-sosial untuk

meningkatkan penyesuaian diri peserta didik SMP.
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